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Indonesia kini sudah memasuki era orientasi ekspor dalam pembangunan
ekonomi dan industrinya. Usaha-usaha yang dilakukan sejak tahun 1982 un-
tuk mengalih dari orientasi ke pasar.dalam, negeri kepada orientasi ekspor
tampaknya mulai memperlihatkan hasil. Dalam tahun anggaran 1987/1988,
ekspor non-migas telah mencapai US§%,4 milyar, atau 51,4% dari seluruh
mial ekspor

Dengan pengalihan ini Indonesia perlu mengikuti secara seksama dan
terus-menerus perkembangan ekonomi internasional yang askan mempunyai
pengaruh yang semakin besar atas perkembangan ekonominya. Prospek p’ef-
kembarngan ekonoml di beberapa negara/kawasan yang merupakan pasar
ekspor Indonesia, seperti Jepang, Amerika Serikat, Asia Timur dan ASEAN
serta. Eropa Barat, sangat dipengaruhi oleh perkembangan ekonomi dunia
secara keseluruhan. Ini disebabkan karena daerah pemasaran itu umumnyva
merupakan ekonomi-ekonomi yang sangat terbuka. Namun begitu perkem-
bangan ekonomi dunia, sesedikitnya selama lima tahun mendatang, sebeniar-
nya juga sangat dipengaruhi terutama oleh perkembangan dan kebuaksanaan
ekonom1 di Amerika Serikat. Yang terakhir ini masih sangat tidak menentu,
sehmgga ekonomi dunia juga penuh dengan ketidakpastian. :

Walaupun faktor Amerika Serikat ini besar pengaruhnva, masih terdapat
berbagai faktor pengaruh lain yang tidak kecil artinya dan yang semakin mem-
buat rumit usaha memperkirakan perkembangan ekonomi dunia. Faktor-
faktor internasional ini sebenarnya saling kait-mengait. Perkembangan nilai
mata-uang dolar, misalnva. saneat dipenearuohi oleh perkembanean nerdca
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beberapa negara penting (kelompok G-5). Neraca perdagangan Amerika
Serikat dipengaruhi oleh posisi anggaran pemerintahnya maupun oleh pening-
tan produktivitas dalam mdustrmya dan oleh kebijaksanaan beberapa
m ra perdagangannya yang utama, seperti Jepang dan Erops Barat.
ff'?'SeEam t'u perkembangan harga minvak‘dan pemecahan masalah hutang luar

negeri negara-negara berkembang, maupun keberhasilan menegakkan kem-
-‘bali::sistem : perdagangan internasional (GATT), merupakan faktor-faktor
* yang penting.

Pengaruh faktor-faktor ini akan tampak pada tingkat pertumbuhan eko-
nomi dunia dan masing-masing negara. Pada akhirnya tingkat pertumbuhan
ekonomi itu merupakan indikator utama aktivitas ekonomi di negara bersang-
kutan, yang pada gilirannya menentukan kebutuhan ekonomi tersebut akan
berbagai faktor produksi.

_'"'_r'ab.efii;} o

NERACA TRANSAKSI BERJALAN DI SEJUMLAR NEGARA 1981, 1986 DAN 1988 &
(Dalam wviilyar USS) - B

Negara 198} 1986 1988P

Indonesia - o ' - - W05 4,1 a7
:Malaysia ... - SO PR ) Lo 2,8 -0,3 C 2,00
Filipina . . : S : . _ : S =2,1 - +1,0

Singapura | N _ -4 +0,5 R
:Mua_ngt_l’:lai _ ' & ) : o 2,6 4+0,2 -0,7
‘Korea Selatan i W e ~4.8 +4,6 +6,0"
Taiwan ) R o6 i i 40,6 +16,2 Co+20,60
Cinai-.... . .. - : - 45,8 -7,0 eev IR
Jepang . Ry _ _ +4,8 S+85,8 +72,0
Amierika Serikat +6,9 -141,5 -140,0
Jerman Barat 5,0 +37,7 +47,0°
Perancis -4,8 +3,4 -0,8
lsalia -6.5 +4,8 -1,3

Catatan: - berarfi defisit
" p = perkiraan

Sumber: IMF. International Einanciel Sratictires YT Eamresain estdemtre ees moede Saemass g
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Salah satu tifik tolak dalam meninjau prospek perkembangan ekonomi:¢j
beberapa negara adalah p05151 neraca pembayarannya khususnya neraca trar-
saksi berjalan {current account} Tabe] 1 menunjukkan perkemhangan neraca
. transaksi berjalan di se;umiah negara, selama penode 1981-1986 dan prospek
untuk 1988 A -

_ambaran pcrkembangan umum selama 1981-1986 di atas segera menurn-

jukkan masalah yang dihadapi ekonomi dunia dewasa ini, yaitu ketidakseim. . -

bangan ekstcmal yang sangat besar, yang mehbatkan Amerika Serikat di saty
pihak «dan Jepang serta Jerman Barat (dan kini juga Taiwan) di pihak lai;:

Perkembangan nilai. tukar berbagal mata uang (currency re-alignment} beia« S

kangan ini merupakan pencerminan dari keadaan ket:daksexmbangan m.z‘
Masalahnya kini adalah bahwa walaupun perubahan nilai tukar terse_ f‘
cukup drastis, efeknya dalam mengkoreksi ketidakseimbangan eksternal itu
masih jauh:dari cukup dan bahkan dianggap terlalu lambat. Di sinilah letak.
sumber utama ketidakpasnan bagi ekonomi dunia. R

Ds antara negara-negara ASEAN terlihat suatu pola yang sama, vaitu per-
baikan posisi neraca transaksi berjalan. Kebijaksanaan ini d:harapkan mems-
bantu temptanya stab;litas monieier tetapi dibayar denpan t!ngkat pertum-
buhan ekonomi yang menurun (Tabel 2). Walaupun demikian se;ak tahun.
1987 mula; terhhat tanda—tanda kebangkltan ekonomi.

- Negara-negara Asia Timur, seperti Korea Selatan dan Taiwan, umumnya
berhasil memperbaiki posisi neraca transaksi berjalan mercka sementara ting-
kat pertumbuhan ekonomi mereka tetap. tinggi, Dalam tahun 1988 i bahkan
diambil kebijaksanaan untuk menurunkan tmgkat pertumbuhan supaya m-
flasidapat-tetap terkendali.: : \ :

Cina mengalami perburukan neraca transaksi berjalan schingga juga meng-
ambil kebijaksanaan untuk menurunkan nngkat pertumbuhannya, dari seki-
tar 9-10% per tahun sejak tahun 1980 menjadi sekitar 7-7,5% pada tahun 1988
ini. Jepdng, . dengan surplus neraca“transaksi-berjalan vang sangat besar itu,’
walaupun terpukul vleh apresiasi mata uangnya, dxpererakan dapat mencapai
pertumbuhan yang relatif tinggi pada tahun 1988 ini.’ Perlu dicatat bahwa kini
ekonomi- Eepang sedang mengalami perubahan struktural yang sangat besar
dan yang mempunyai unphkasx yang iuas o SR P

ngkat pertumbuhan di Amer;ka Serikat pada tahun 1988 ini juga daper~
kirakan cukup tinggi. Tetapi ini mungkin merupakan gejala ‘tahun pemilu
felection vear. phenomenorn), -dan .dinerkirakan .akan  menuron - iminekin
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Tabel:d .0

. PERTUMBUHAN EKONOMI DI SEJUMLAH NEGARA-NEGARA?
o 19801985, 1986-1988
{Dalam % Per Tahun)

1980-1985 1986 1987

" rata-rata

Indonesia *-; ; : sl 4,8 3,2 3,7

Malaysia oo v s e el 88 8 L0 L 4T

Filipina .. . ... . ... . 0,5 0,1 . 5.1

Singapura 27F /. . 6,5 8 8,8 n
Muangthai v, S s 4,2 66 687
Korea Selatan BT SoE LTS 12,3 12,2

Taiwan e ] : 7,0 11,6 11,2

Cina 9.8 9,1 9,4 7-7,5
Jepang . MR SENER.., 38 28 4,2 425
Amerika Serikat . . m— | 25 2,9 - 2.9 2,98
Jerman Barat ' {¥is 24° 1,7 22sb
Perancis ' ' 1,i 2,0 1,3 20
lalia ' . = A e 2,7 3,0 2,5

atas da;s'ar PDB {produk domestik b'rmo)'
atas dasar PNB (prodek nasional bruto)

[

Catatan: a
Gt g

Sumber:  World Bank, World Development Report 1987; QECD, Economic Outiook, dan perki-
raan resmi beberapa negara.

= Negara-negara Eropa Barat, khususnya Jerman Barat, Perancis dan Italia,
tidak diperkirakan mengalami gejolak dalam ekonominya vang akan tetap
berada pada jalur pertumbuhan rendah, sekitar 2% per.tahun, selama sisa dari
dasawarsa 1980-an ini. Jerman Barat tetap masih akan mengalami surplius
besar dalam neraca transaksi berjalannya tetapi téiap menjalankan kebijaksa-.
naan fiskal yang tidak ekspansif. Sementara itu, Perancis dan Italia diperkira-
kan akan kembali mengalami defisit dalam neraca transaksi berjalan mereka.

Pembahasan di atas tidak sepenuhnya dapat dijadikan dasar proyeksi
nerkembanean ekopomi nnral iancka vane febhih nenizne -Rablbar ctindi eko<
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Sefain karena faktor-faktor ketidakpastian di atas, beberapa negara pentmg
sedang berada dalam proses perubahan struktural yang berarti. - E

Tabel 3 merangkumkan suatu proyek51 jangka panjang. yang. dapatl_.‘ _
memben indikasi mengenai prospek perkembangan ekonomi dunia dan di se-
jumlah negara, tergantung pada berbagai asumsi mengenal, antara lain, harga
minyak; harmonisasi kebijaksariaail moneter di-antara negara-negara terpen-'
ting;. kebijaksanaan fiskal di-Amerika Serikat, Jepang dan Jerman Barat,
ekspansi (dan proteksionisme) perdagangan internasional; hutang-hutang luar’
negeri dan arus modal baru ke negara-negara berkembang.

Tabel 3

PROYEKSI PERKEMBANGAN EKONOM! Bl SE}UMLAH NEGARA
1990-2000 .- MENURUT MODEL ONISH}
{Dalam % Pertumbuhan Per Tahur Rata-rata)
Negara Baseline Optimis Pesimis
Indenesia 4,5 55 1,9
Malaysia -« - W~ T, L 53 62 7 it42
Filipina ;. o S M BHAKY . DHA -5,1 6,4 . 4.5
Singapura . oo oo e S0 63 L 44 -
MO B 6.3 o € /.
Korea Selatan 0 gy gy g
Tajwan © & -y, - PRI Do s 6.9 . 73 -~ 56
Cina ;e 700 PR B g 6,2 - 5,5
Jepang ¢ .o o N Mt 3,8 - 4,9 1,0
Al]‘lei’ik;SSl‘ikﬂ[ . . . . e 2.6 2,7 5,7.
Jerman Barat ) } 2,0 2,3 ) 1,7 .
Perancis | L R S C29 - 3,6 2,8

Hatia. o el k e S B 3,2 2,9

Sum'bgr:__ Ins;in_zté_ of Applied 'Econn_mic Rcsearc_h,_ Soka U_niyeréiiy,_ Tokyo (_tidal_c: dipublikasi).

Skenario yang disebut baseline mengandaikan tidak ada perubahan drastis, .
dan berbagai usaha yéng sudah dimulai dewasa ini, khususnya mengatasi keti-
dakseimbangan eksternal, terus dilanjutkan. Dua skenario vairg lain, vang
Desinliétié dal} VANRD OTEImictic merimnialbanm maco resire morbemedmm o <om e o oo ook
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:»iPerbedaan dua skenario terakhir ini sangat menyolok bagi Jepang - dan
Amerika Serikat, tetapi tidak sedemikian besarnya bagi negara-negara lain-
nya. Kesimpulan ini mungkin dapat dipersoalkan. Untuk Eropa Rarat, hal ini
mungkin ‘benar karena dengan dihapuskannya samasekali semua halarigan
lalu: lintas kegiatan ekonomi mulai tahun 1992 antar anggota MEE, Eropa
Barat mungkin akan semakin proteksionis serta menutup diri dari pengaruhdi
lnar: MEE, dair mengandalkan diri pada MEE saja. Namun untuk ASEAN
dan ‘Asia Timur pengaruh memburuknya ekonomi Jepang dan Amerika Serl-
kat pasti:akan lebih terasa. : e e

Sebagai kesimpulan umum dapat dikatakan bahwa jika baseline skenario
lebih mendekati kenyataan, prospek perkembangan ekonomi di sejumlah
negara yang dibahas di atas tidaklah terlaln mengecewakan. Di bawah ini akan
dibahas secara lebih rinci perkembangan di masing-masing negara, termasuk
proyeksi ekonomi hingga tahun 1995, dan faktor-faktor utama yang mempe-
ngaruhi arah perkembangan tersebut.

AMERIKA SERIKAT

Seperti telah dinyatakan di atas, arah perkembangan ekonomi Amerika
Serikat sangat menentukan arah perkembangan ekonomi dunia, walaupun
ekonomi Amerika Serikat itu sendiri dipengaruhi oleh ekonomi dunia. Selain
karena ekonomi Amerika Serikat masih tetap merupakan ekonomi terbesar di
dunia, besarnya pengaruh di atas juga disebabkan peningkatan kesalingter-
gantungan (interdependensi) ekonomi di dunia umumnya. Amerika Serikat
juga telah menjadi ekonomi yang semakin terbuka: pada tahun 1960 impor
Amerika Serikat baru merupakan 6% dari PNB (produk nasional bruto),
tetapi pada tahun 1986 telah meningkat mencapai di atas 14% dari PNB-nya.

Peningkatan impor oleh Amerika Serikat yang lebih cepat dari pening-
katan ekspornya menyebabkan membesarnya defisit perdagangannyva, teruta-
ma dalam beberapa tahun terakhir. Sebenarnya, defisit perdagangan Amerika
Serikat yang mencapai sekitar US$140 milyar pada tahun 1986 hanya merupa-
kan 4% dari PNB-nya. Namun demikian dampak internasionainya begitu
besar dan bahkan telah menyebabkan instabilitas dunia keuangan, yang arn-
tara Iam meﬁgakxbatkan crash of October 1987 itu.

8 Ketidakseimbangan internasional itu membawa dampak luas bagi ekonomi
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membengkak itu berarti penggunaan sumber-sumber ekonomi yang jauh dari
optimal, ‘dan karenanya: sulit dipertahankan dalam jangka panjang. Bagi
sektor.finansial; peningkatan ketidakseimbangan itu berarii-beéban yang terus
meningkat bagiipasar uang ‘dan:modalinternasional, dan juga menimbulkan
masalah kemampuan pembiaysan yang terus-menerus. Perkembangan ini
jelas menimbulkan tekanan atas nilai tukar internasional dollar.

| ‘Merosotnya nilai tukar ‘(dep;?esiaé;i)'doliar, sebesar lebih dari 50% terhadap
Yen:dan beberapa mata nang lain sejak September 1985 (Plaza Accord) hingea
kini, d!harapkan akan: mengkoreks: kenda!cselmbangan itu, Masaiahﬂya _
adalah berapa cepat koreksi itu bisa ter;ad; Sebenamya crash of Octoberitu
terjadi karena pasar merasa bahwa koreksi yang diharapkan temyata berjalan
sangai = dan terlampau - lambat ' :

-Berbagai_'kaiangan berpendapat bahwa  koreksi vang diharapkan tidak
dapat dihardpkan terjadi -hanya melalui depresiasi dollar sebab sumber dari
ketidakseimbangan itu bersifat struktural, yaitu seperti yang dicerminkan oleh
meningkatnya kesemangan antara tabungan dan investasi -- yang dikenal
sebaga: Savmgs - mvestment gap (S I gap) itu. Tabungan nasional merupakan
dana’ yang secara potensxal tersedxa bag: negara bersangkutan untuk me_'
biayai mvesta51 domestik dan mvestas; Juar negeri (netto). Tabel 4 menurtguk-
kan bahwa tabungan nasmnai Amenka Serikat, sebagai persentase dari PNB,
terus»menerus merosot se_;ak ‘akhir dasawarsa 1970-an Penyebab uiama
adalah memburuknya tabungan pemermtah yang bahkan mencapai -3, 5%
PNB sepern tercermln dalam defls;t anggaran Pemerintah Amenka Serikat.

Tabel 4
POSIST TABUNGAN DAN INVESTASI DF AMERIKA SERIKAT
{Sebagai % dari PNB)
“Tabungan Nasional " Fotal Investasi Nasional
Tahurm : o Tabungan= Dafam =~ - Luar ©
Swasta Pemerintah Total Investasi Negeri -~ Negeri {netto)
1979 17,8 0,5 183 18,1 0,1

1986 ce 16,1 ~3,3 126 - 158 » - 3.3
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= Defisit ganda (twin deficit), yaitu defisit perdagangan dan defisit anggaran
pemermtah :merupakan persoalan utama ekonomi Amerika Serikat pada
dasawarsa 1980-an ink. Prospek ekonomi Amerika Serikat selama dasawarsa
1990-an akan tergantung pada cara mengatam dan.menyelesaikan defisit gan-
‘da tersebut. = o : e

Defisit  anggaran vang melonjak dan berlangsung secara terus~menerus
‘berakibat.- meningkatnya suku bunga, yang pada gilirannya memperkuat: nﬁm
doilar karena meningkatnya pemasukan modal ke Amerika Serikat (yaitu in:
_ . vestasi dalam dollar-denominated. assets). Meningkatnya nilai dollar berakibat

merosotnya ekspor dan menalknya impor sehingga terjadi kesenjangan perda-
gangan. Lambat-laun daya tarik investasi dalam doflar-denominated assets itu
mulai menurun dengan akibat melemahnya nilai dolar. Ini terjadi pada Jper
mulaan tahun 1985 dan diharapkan mulai dapat membalikkan proses ke arah
perbaikan neraca perdagangan. Ternyata proses ini dianggap berjalan terlam-
pau lambat, dan menurunnya kepercayaan pasar telah mengakibatkan crash
pada bulan Oktober 1987 yang lala, 5

pihak lain, defisn anggaran pemermtah ternyata Juga sulit dikorekm
ga, Kongres Amerlka teiah mengesahkan Undang—undang Gramm—
Rudmén HoIlmgs (GRI-I) untuk memaksakan pemotongan defisit itu. Deﬁslt
maksmlal vang dltetapkan adalah JUSE108 milyar untuk tahun anggaran 1988
dan menurun menjadi US$36 milyar pada tahun 1990. Dalam budget 1988 1111
Pemermtah Amerika memperk:rakan defisit masih mencapai US$123 rmlyar
pada tahun 1988 dan UUS$80 milyar pada tahun 1990, IMF (dana moneter i n-
ternagional) ‘memperkirakan defisit anggaran itu akan lebih tinggi, yaltu
US$173 milyar pada tahun 1988 dan bahkan meningkat menjadi US$179
milyar pada tahun 1990.! Umumnya dilihat (oleh pasar keuangan internasio-
nal) bahwa UU-GRH ini tidak akan memadai. Qleh karena it ada anggapar
kuat bahwa nilai dollar masih terus akan (harus) merosot.

Masalahnya adalah seberapa cepat dan seberapa jauh nilai dolar itu akan
menurun. Berbagai proyeksi perkembangan ekonomi Amerika Serikat dan
ekonomi dunia didasarkan atas skenario berbeda mengenai proses lebih lanjut
menurunnya nilai dollar tersebut. Seperti telah disebutkan di bagian terda-
hulu, keberhasilan harmonisasi kebijaksanaan di antara ekonomi-ekonomi
utama sangat mempengarithi proses tersebut.

Ada kemungkinan nilai dollar harus mengalami penurunan sebesar 20%
iagi agar tercapai keseimbangan neraca perdaeangan. Tetani iika penurunan
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itii terjadi secara terlalu ‘tiba-tiba atau terialu cepat, negara-negara lain akan
,mengaiam1 penurunan cepat-dalam ckspor mereka sehingga mengaklbatkan
resesi ekonomi yang pada gilirannya akan menurunkan kemampuan mereka
umuk membeli ekspor Amerika walaupun harganya menurun -di negara:
negara tersebut. Oleh karenanya sangat penting bahwa. proses menurunnya
nifai-dollar secara teratur-dan tetap itu didampingi oleh kebijaksanaan fiskal
dan moneter untuk menstimulasi ekonomi. negara—negara mitra perdagangan..
uiamaAmerika Serikat. - RS ; dy

1988-1990

Dengan menggunakan Michigan Quarterly Econometric Model of the UL S,
Economy, dan mengandaikan skenario di atas, yaitu jika nilai dollar merosot
sebesar-sekitar 11% selama tahun 1988, 5,5% selama tahun 1989, dan 3%,
selama -tahun -1990, maka ekonomi Amerika Serikat dalam tiga tahun men-
datang ini rata-rata-dapat tumbuh sebesar 2,7% per tahun, 2 pj bidang per-
dagangan diperkirakan bahwa defisit Amerika Serikat pada akhir tahun 1990
sudah dapat menurun menjadi sekitar 50% dari yang dialami pada permulaan
tahun;1988. Selain itu, dalam hubungannya dengan perkembangan ekonomi
dalam.negerinya, tabungan nasional pada tahun 1950 akan meningkat men-
jadi -13,6% dari PNR,- terdiri dari tabungan swasta. sebesar 14,8% dan
tabungan pemerintah sebesar 1,2% dari PNB (bandingkan dengan Tabel 43.
Di sisi investasi, investasi dalam negeri akan berkisar pada 15,4% dari PNB
pada tahun 1990, sedangkan investasi luar negeri {netto) akan berkisar pada
-1,8% PNB, dibandingkan dengan -3,3% PNB pada tahun 1986 (Tabel 4).
Skenario ini:menunjukkan bagaimana dapat diciptakan dasar-dasar bagi per-
baikan .ekonomi ke .arah .tercapainya keseimbangan {tanpa resesi), tetapi
bahwa kemajuan itu terjadi secara lambat. . Lo

“Implikasi dari perkembangan di atas terhadap ekonomi-ekonomi lainnya
perlu disoroti tersendiri. Penyesuaian ekonomi Amerika Serikat yang digam=
barkar di atas dilakukan melalui peningkatan ekspor dan bukan melalui penu-
runan impor. Penyesualan int hanya bisa berlangsung jika pertumbuhan eko-
riomi ‘dunia vang cukup (sekitar 3%) dapat dipertahankan. Secara lebih
khusus; skenario ini akan tergamung pada st;mulam ekonomi di Jepang dan d;
Jermar: Barat o : -

: ~Skenar10 aiternatif yvang dapat dibayangkan adalah di .mana depresiasi
dollag terjadi jauh lebih cepat daripada dalam skenario sebelumnya, Dalam
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skenario ini tingkat pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat menjadi rata-rata
B%i'épe’r tahun-selama‘periode.1988-1990, dan neraca perdagangannya akan
semakin membaik- dengan perkiraan-defisit sekitar US350 milyar pada tahun
199{3 ‘Tetapi.skenario ini berarti tekanan penyesuaian yang lebih besar bagi
- negara-negara lain karena daya saing Amerika Serikat yang sangat. meningkat;
‘MNegara-negara yang mengalami-surplus perdagangan, seperti Jepang, Korea
Selatan-dan Taiwan, tidak dapat lagi-menoleh. kepada pasar Amerika. Serikat
" untuk merangsang ekonomi mereka, tetapi harus mendasarkannya pada. pe-
ningkatan permintaan (pasar) dalam negeri.

199{)“-1995. TR

Pembahasan ‘di-atas menungukkan ‘bahwa Amerika Serikat tidak: akan
segera dapai mengakhiri defisit ganda yang akan' merupakan masalah utama
ekcnomx Amerlka Serikat selama dasawarsa 1980-an. Selaina neraca perda-
gangan dan transaksi ‘berjalan” fcurrent account). Amerika ‘Serikat ‘masih
berada dalam’defisit, selama itu’ pula defisit itu perlu dxblayai dengan pin-
jaman modal dari luar. Kebutuhan pembiayaan yang terus-mienerus ini dan
efek’ kumulatxfnya di masa depan meéngharuskan Amierika Serikat berusaha
menye!esaikan ‘masalah’ini pada paruh pertama dasawarsa 1990»an ‘atay pa—
lmg lambat pada tahun 1995 Lo it

CEPosisi hutan‘g luar negeri '(nettO) Amerika Serikat pada akhir tahun 1987
telah mencapai US$425 milyar, dan diperkirakan meningkat menjadi US$540
milyar pada akhir tahun 1988; dan membuat Amerika Serikat sebagai negara
penghutang (debtor} yang terbesar di dunia. Di pihak lain, Jepang:telah men:
jadi negara pemberi hutang (credifor) terbesar-di dunia dengan posisi asset
luar negeri (netto) yang akan mencapai US$400 milyar pada akhir tahun 1988.
Kedudukan ini disusul oleh negara surplus lainnya, yaitu Jerman Barat dan se-
jak. beberapa tahun terakhir ini Taiwan, dan beiakangan juga Korea Selatan.

Walaupun hmgga saat And Amerlka Serikat tzdak mengalam1 kesuhtan
be:sar= untuk membiayai deﬁs;; transaksi berjalan dalam.neraca pembayaran-
nya, proses ini dianggap tidak dapat berlanjut di masa mendatang. Selain
karena beban begitu besar yang mungkin tidak dapat ditangani oleh pasar
finansial internasional, tekanan politis di dalam negeri Amerika Serikat sen-

diri tidak akan mentolerir posisi hutang vang terlalu tinggi. Tabel 5 memperli-
hotlear hehoaramg clanaria dan macier Tiidame Frme momae! A v ot lem © il b o 30
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suatu Jumlah yang sangat besar o yauu kira-kira 35% dari PNB Amerika Seri-
katsaatlfu = e . B

J ika hutang Juar negeri Amerika Serikat tidak dibatasi, artinya defisit tran-

saksi berjalan dalam neraca pembayaran tetap tinggi, pada akhir tahun 1995
posisi hutang luar negeri ‘akan ‘melampaui 'US$2,5 trilyun. Besarnya defisit
transaksi berjalan pada tahin 1995 akan mencapai US$435 milyar atau 6%
-dari PNB; ini berarti'bahwa keseimbangan eksternalnya semakin memburiik
dibandingkan dengan keadaan dewasa ini di mana defisit transaksi berjalan
berkisar ‘pada 4% dari PNB, Sementara ity bunga hutang vang harus dibayar
'mencapal US$290° -milyar atau 60% dari defisit transaksi berjalan tersebut.
Skenario 1 ini hampir dapat dipastikan tidak ‘akan terjadi karena ekonomx
Amerika Senkat ndak akan dxbxarkan berkembang ke arah ini.

Tabel 5

_PQSISI_ HUTANG LUAREN_E._GER_I: AMERIKA SERIKAT TAHUN 1995

““Posisi hutang * Posisi neraca Pembayatan  Tingkat pertum-

" netto akhir - - transaksi  “bunga hu- © buhan PNB riff

1998 00 berjalan © ctang luar sp 1995 rara-rara
1995 - - negeri 1995 © % per tahun

o USST % dari USS milyar USS milyar AS . Jepang -

milyar. .- PNB .. . BN Eropa
Sken.ario dollar tetap
1. Tanpa pembatasan
~hutang. o o 2,510, .35 -433 290- 200 2,7
2. Hutang ridak bertam- = . A R S
bah setefah 1995 - . . 020 - 21 o0 . 80 0,7 2,7
) S.;':cé}zar:ib: d@f{q;_ .r:n:e_n.u;:
run o '
3. Rasm hutang_ PNB _ ) ) o B
‘dlstab:]kan ) © 1215 16 - 75 103 2,4 3,2

4."__Def‘ 1sit transaksr
_ber_;a]an halang pada . )
1995 200 13 ] 65 2,0 3,3
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“Skenario 2 menggambarkan implikasi dari usaha menciptakan keseim-
bangan transaksi berjalan dalam neraca pembayaran pada tahun 1995 semen-
tara nilai dollar dibiarkan overvalued dan tidak disesuaikan. Suasana resesu di
.Amerika Senkat ini Jelas tidak menguntungkan dunia. -

Skenarlo 3. yang lebzh optimis ini. tidak memaksakan eliminasi def;s;t
.tcrsebut_.pad_a_tahun 1995, tetapi bertujuan menstabilkan rasio hutang-PNB
pada:sekitar. 15% pada paruh pertama dasawarsa 1590-an, dari kira-kira 10%
'sekarang ini. Ini berarti bahwa Amerika Serikat tidak dapat mengejar tingkat
- pertumbuhan di atas 2,5%, yang juga berarti peningkatan permintaan dalam
‘negeri sebesar 1 8% rata-rata per-tahun atau tingkat hidup (fiving srandard)
yang tidak berubah, Hingga tahun 1990 nilai dolar harus mengalami depresia-
si sekitar 22%p, tetapi tetap -terbuka kemungkinan depresiasi lebih lanjut
setelah tahun 1990. Pada akhir tahun 1993, posisi hutang Amerika Serikat
akan mencapai sedikit di atas US$1,2 trilyun.

Ada kemungkman posisi hutang netto di atas US31 trilyun membawa
pengaruh psikologis yang kirrang menguntungkan. Skenario 4 menunjukkan
implikasi dari kendala yang lebih besar bagi pembiayaan defisit, sehingga
pada akhir tahun 1995 posisi hutang luar negeri Amerika Serikat tidak melam-
paul US31 trilyun. Pada tahun 1995 transaksi berjalan dalam neraca pemba-
yaran ‘diperkirakan sudah mencapaiikeseimbangan, tetapi berbeda dengan
skenario 2, di sini diandaikan bahwa Jepang dan negara-negara Eropa berhasil
meningkatkan pertumbuhan ekonominya, terutama melaluf peningkatan per-
mintaan dalam negeri mereka. Di pihak Amerika Serikat sendiri akan dialami
pertumbuhan yang lebih rendah, bahkan permintaan dalam negeri hanya tum-
buh dengan 1,5% per tahun.

Pembahasan di atas menunjukkan dua faktor utama dalam memperkira-
kan perkembangan ekonomi Amerika Serikat sampai sekitar tahun 1995, Per-
tama, dari berbagai segi ekonomi dalam negeri Amerika Serikat sendiri tam-
paknya tingkat pertumbuhan sebesar sekitar 2,5% rata-rata per tahun adalah
optimal. Proyeksi jangka panjang (1990-2000) menurut model Onishi dari
Soka University, Tokyo, vang dirangkumkan terdzhulu (lihat Tabel 3), juga
memberikan tingkat pertumbuhan sebesar 2,6% sebagai base!me Kedua,
bahwa dengan pertumbuhan sebesar 2,5-2,7% itu posisi eksternal Amenk&_
Serikat dapat diperbaiki hanya jika pertumbuhan di negara-negara OECDi(i_H-:
dusiri maju) lainnya, terutama Jepang dan Jerman Barat, dapat meningkat

}proyeksi berdasarkan model Onishi menanjukkan bahwa ekonemiAmerika Serikat tumbuh
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mencapai di atas 3% rata-rata per tahun, terutama melalui peningkatan per-
mintaan dalam negeri mereka, dan bukan melalui ekspor.

Oleh karenanya, sebelum dibahas perkembangan di masing-masing negara
OECD lainnya itu, khususnya vang disoroti-dalam tinjauan ini, perfu dite-
liti dua faktor yang sangat mempengaruhi pola hubungan ekonomi antara
ckonomi-¢konomi utama tersebut. Faktor pertama adalah kebijaksanaan
makro-ekonomi, dan faktor kedua adalah pembahan struktur ekonoml di
masmg-masmg negara fersebut. : :

KEBIJAKSANAAN MAKRO-EKONOMI

Harmonisasi kebijaksanaan makro-ekonomi antara negara-negara kelom-
pok G-5 dianggap sebagai faktor vang ikut menentukan perkembangan eko-
nomi dunia dalam jangka pendek dan menengah. Seperti telah dibahas di atas,
usaha-usaha Amerika Serikat untuk mengatasi defisit ganda dalam ekonomi-
nya perlu dilakukan bersamaan dengan usaha mendorong pertumbuhan eko-
nomi di negara-negara mitra perdagangannya vang utama. Ini memerlukan
konsultasi dan harmonisasi kebijaksanaan makro-ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi yang diusahakan bersama itu sekaligus melibatkan
pengalihan motor pertumbuhan: di Amerika Serikat dari permintaan dalam
negeri ke ekspor, dan di berbagai negara lain, seperti Jepang dan Jerman
Barat, dari orientasi ekspor ke permintaan dalam negeri. Tabel 6 menunjuk-
kan perkembangan motor pertumbuhah ‘tersebut di sejumlah negara maju
selama periode 1984-1988 dan proyeksinya untuk periode 1988-1995.

Seperti terlihat pada Tabel 6 pengalihan motor pertumbuhan itu sudah
mulai terjadi, terutama scjak tahun 1986 dan 1987, Tantangan Amerika
Serikat adalah menurunkan pertumbuhan permintaan dalam negeri sebesar
kira-kira 50%, dari sekitar 3,5% PNB pada tahun 1985-1986 menjadi sekitar
1,8% selama paruh pertama dasawarsa 1990-an. Jepang diharapkan dapat
mempertahankan pertumbuhan permintaan dalam negerinya sebesar 4% sam-
pai 5% per tahun sampai tahun 1995, Jerman Barat juga diharapkan dapat
menmgk&tkan permmtaan dalam negermya sebesar sesed;kitnya 3,5% per

A e w - L -
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Tahel 67

PERTUMBUHAN EXONOMI, ORIENTAS! EKSPOR DAN PERMINTAAN DALAM NEGERL © "
(% Pesubahar dari Tahuan Sebetuminya)

1984 ©.1985 ... 1986 . 1987 19887 . 1988-19950

l\ p A ? :'en!m Senkar
" permintaan DN. B3 34T a5 zz np o T
- Ekspor {netto} -1,% -0,7 «i, b g4- . 0,8 oo - 08
- PMB 6,4 T2,7 2,5 2.6 2.9 2,6
2. Jepang
- Permintaan DN, 3,8 3,8 4,0 5.0 S0
- Ekspor {neito} 1,3 1.0 -1,4 -0,8 -0,9
- PNB 51 4,7 2,5 42 4,2
3. Jerman Barar
- Perminfaar DN, 19 1.5 3,7 23 25
- Ekspor (netto) U TR i 18 0.6 b2

PNB I Rigig s 280 24 0 ey sEl s

:-!.._Perancrs . - - > OQECD .ffrmnya:

_‘?crmmtaan D. N . & 0,7 . ._2_,] R L2422 - 9 Pérmimaa& D.N. ;3,6

& Ekspor (nietto)’ SN 13- SR & SR L0 04 - Ekspor @nietto) @ -0,3
LUENB T o ps i 14 29 14718 L PNR 3.3
5, lalia
- Perminaan DN, 3,3 2,4 32 4.4 1,6
Tl Ekspor (netto) . i R e,l o4 -t,6 -3
PNBO 0 a8 23 27 2,5 23/

p = perkkraan pr = proyeks: 1

.S;r_mber‘ OECD Econamic Ourfook (berbag'u penerbltan)

PERUBAHAN STRUKTUR EKONOMI

:Faktor kedua dalam perkembangan ekonomi negara-negara tersebut di
atas yang juga‘akan. berpengaruh-atas hubungan antara ekonomi-ekonomi
tersebut adalah - pembahan struktur ekonomi mereka masmg~masmg Peru-

PR A ., Y .



LINGKUNGANEKONOMI INTERNASIONAL 215

~“Tabel"7 menunjukkan’ perubahan struktur ekonomi,; seperti-dinyatakan
dalam sumbangan  masing-masing: sektor ‘produksi dalam PDB (produk: do-
mestik’ bruto), di kelima- megara industri ‘maju tersebut -dalam - periode
1965 1985 Walaupun - tidak ' tersedia ‘proyeksi mengenai:perkembangan
struktur ekonomu sampeu tahun 1995 arah perkembangannya dapat dlperk:ra—' o

Tabél 7

?ERUBAHAN STRUKTU’{ EKONOM' I 3H SEJUML &P‘ NEGARA INDUSTR! 1965 I985 n
{Sebagai % dari PDB).

‘Pertanian | Industri (Manufaktur) © Jasajasa ¢

1965 1985 1965 1985 1965 1985 1965 1985 _

Amerika Serikat 38 31 29 20 59 67

3 2
Tepang 9 3 43 41 32 30 48 86
Jerman Barat 4 2 53 40 40 31 43 58
Perancxs S B S R T "R - S -
Iralia - L s a3 L L a8 56

Sumber ‘World Bank, W_ert;’ _be?él_opmem Report 193_7.

Selama periode 1965-1985 yang lalu telah terjadi perubahan yang secara
umum dialami di semua negara industri majy, yaitu menurunnya peranan n-
dustri - dan menurunnya lebih lanjut peranan sektor pertanian -- serta me-
ningkatnya sektor jasa-jasa. Perkembangan ini dianggap mencerminkan pro-
ses perkembangan masyarakat, dari masyarakat industri ke masyarakat pascau
industri (post-mdustr:al society) atan masyarakat jasa-jasa,

Pada tahun 1985 sektor jasa-jasa di Amenka Serikat telah mencapm sekt-_
tar-dua . .pertiga PDB-nya, sedangkan saham sektor manufakturnya telah
merosot menjadi hanya 20% dari PDB. Timbul kekhawatiran terjadinya de-
industrialisasi yang terlampau cepat yang mengakibatkan meningkatnya pe-
ngangguran. Tampaknya proses ini tidak akan berlanjut terus, Dewasa ind,
cahnnal alrilat Aomraciac Anilar coltnr mannfalfar 41 Ameriles Qarilat miylai
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::Saham sektor jasa-jasa di Jepang juga telah menjadi sekitar 56% pada
tahun 1985, meningkat dari 48% dua puluh tahun sebelumnya. Sangat mirg:
kin.iproses ‘ini akan berlanjut bahkan menjadi lebih cepat sejalan dengan-
perubahan di sektor manufaktur belakangan ini yang terjadi sebagai akibat.
apresiasi (meningkatnya nilai mata vang) Yen. Dewasa ini perubahan struktur.
ekonomi Jepang, terutama struktur industri, terjadi dengan cepat, sehingga
timbul kekhawatiran mengenai apa yang dinamakan hollowing-out dari in-
dustri Jepang. Ini berhubungan dengan proses relokasi industri ke luar Jepang
dalam bentuk penanaman modal asing, yang didorong oleh surplus perda-
gangannya dan terutama melonjaknya nilai Yen sejak akhir tahun 1985,

Perubahan struktur ekonomi di berbagai negara Eropa seperti Jerman
Barat, Perancis, dan Italia, akan dipengaruhi oleh penghapusan total hambat-
an iﬁternai oleh MEE {Masyarakat Ekonomi Eropa) pada tahun 1992 nanti.
Pengaruh ini akan berbeda-beda, tetapi umumnya dapat diperkirakan bahwa
sumbax}gan sektor jasa-jasa di masing-masing negara akan berkisar pada 60
sampai 65%; sektor manufaktur pada sekitar 25%, sedangkan sumbangan
sektor pertanian -~ terutama di Perancis dan Italia -- akan menurun menjadi-2
sampai 3%. :

Urzuan smgkat di atas menunjukkan bahwa sangat mungkin pada tahun'
1995 struktur ekonomi di negara-negara industri maju tersebut (OECD'
umumnya) akan menjadi seragam (wniform), vyaitu sebagai berikut: sanham
sektor pertanian kira-kira 3%; sektor industri 35%, di mana saham sektor
manufakturnya adalah 235%, sedangkan saham sektor jasa-jasa kira-kira
62%. Selain uniformitas struktur ini dapat diperkirakan bahwa perdagangan
di antara negara-negara maju di bidang manufa!ctur dan terutama di bldang
Jasa-Jasa akan semakm intensif.

JEPANG -

Perubahan nilai tukar sejumlah mata uwang internasional fcurrency re-
aligniment), yang terjadi secara drastis sejak akhir 1985, bisa dilihat sebagal
suatn‘shock bagi ekonomi Jepang. Tingkat pertumbuhan ekonomi Jepang
pada tahimn 1986 sekétika merosot menjadi 2,8% dari 4, 4% pada tahun 1985
dan 4% rata-rata per tahun dalam periode 1980-1985. Namun pada tahun
1987 ekonom Jepang telah dapat muias puhh kembah SR
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seperti yang telah dibahas terdahulu. Tidak hanya Amerika Serikat yang perlu
melakukan penyesuaian-penyesuaian untuk nemperkecil defisit perdagangan:-
nya,:tetapi Jepang juga periy. melakukan penyesuaian-penyesuaian untuk
memperkecil surplus perdagangannya. ;

Dampak apresiasi Yen dapat dibedakan dalam dampak jangka pendek,
yaitu atas permintaan akan ekspor Jepang di luar negeri dan permiitaan akan
impor :di-Jepang;:dan dampak jangka panjang,; vaitu atas strukiur ekonomi
dan perdagangannya. Pengaruh jangka pendek memang tidak menguntung-
kan bagi Jepang karena berbagai dislokasi ekonomi yang ditimbulkan, seperti
pengangguran.: Walaupun“demikian, ‘apresiasi Yen itu membawa dampak
yang positif pula melalui perbaikan ferms of trade, yaitu lebih banyak barang
impor dapat dibeli dengan jumlah ekspor yang sama. Efek rerms of trade ini
adalah turunnya tingkat inflasi yang cukup terasa, terutama karena diperkuoat
oleh turunriya harga-harga bahan-bahan mentah, termasuk minyak. Oleh
karena itu terjadi peningkatan dalam pendapatan riil sektor rumah tangga.
Salah satu faktor yang mendoreng pemulihan ekonomi Jepang sejak tahun
1987 adalah peningkatan pengeluaran Konsumsi rumah tangga dan terutama
investasi untuk perumahan, vang meningkat sebesar 15%.

Peningkatan penigeluaran rumah tanggs ini memperbaiki iklim usaha bagi
perusahaan-perusahaan yang mulai meningkatkan investasi, tidak hanya ke
luar negeri {(PMA) tetapi juga di dalam negeri Jepang sendiri. Yang terakhir
disebut melibatkan peningkatan penanaman modal di sektor non-manufak-
tur, Meningkatnya investasi ini juga dimungkinkan oleh kebijaksanaan fiskal
dan moneter pemerintah yang lebih stimulatif, yang telah menurunkan tingkat
suku bunga.

Meningkatnya permintaan dalam negeri itu telah mendorong peningkatan
impor, khususnya impor barang-barang manufaktur. Seperti terlihat pada
Tabel 8, pada tahun 1975 barang-barang manufaktur hanya merupakan 20%
dariséluruh impor Jepang: Persentase ini meningkat men}adl 30% pada tahun
1984 dan melampam 40% sejak tahun 1986.

Perkembangan dx atas dlharapkan memnmpunyai pengaruh jangka panjang
dan:merupakan langkah awalterjadinya perubahan struktur ekonomi dan per-
dagangan Jepang, Ditinjau.dari tuntutan dalam negerinya (lapangan keria),
sesedikitnya sampai pertengahan dasawarsa 1990-an Jepang harus mencapai
pertumbuhan ekonomi sebesar rata-rata 4% per tahun. Sementara itu surplus
perdagangannyva juga harus dapat dikuranei ferus-menerus, sehineea meri-.
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sebesar4;3% dari PNB pada tahun1986. Target ini jelas menunjukkan bahwa
dalam perkembangan selanjutnya ekonomi Jepang harus mengalih dari per-
tumbuhan -yang- berorientasi ekspor kepada pertumbuhau yang berorzentasa

dalam negen

Tabels £

RASIO IMPOR BARANG MANUFAKTUR TERHADAP SELURUH IMPOR *:

{Dalam. %)
P Tahupt j -E:i.rain.'g.Manufaidur Sebagai %o Seluruh Impor "
. 1976 W 21,6
:.‘19?7 R UAY)- T U nl
U2 A e
i 1979 sl A T 24,4
198D -8 Lol o
.198§ Wy . ; v . Dkl ”;?.4,6
1982 o | N | gt
1983 28,2
. .11985 . R en . SRR ) .
1986_. i S v 44,1 .
- T98T - : - - - 45,2 .

( J an uan~J uh}

*Fakiik anggaran

Sumber: Bank of Japan.

«#Perubahan struktur ekonomi Jepang akan tercermin dalam beberapa per-
kembangan. Pertama, dalam.peningkatan dari apa yang disebut income.
elasticity of import. Salah satu sebab rendahnya elastisitas impor ini adalah
renidahnya bagian dari impor barang manufaktur dalam keseluruhan impor
(lihat Tabel 8), vang berkisar antara 20% sampai 30% hingga tahun 1985. Di
Amerika Serikat dan di negara-negara Eropa Barat rasio itu adalah 60%.
Pembahasan di atas menunjukkan bahwa perubahan itu telah mulai terjadi di
Jepang ‘sebagai akibat apresiasi Yen. Yang diharapkan adalah bahwa pada’
permulaan dasawarsa 1990-an rasio itu telah meningkat menjadi 60%, yang
herartt Bhabwa. etranbtinr imnnr Jenano fidal 1agl alam larbmde wdoet obmrsleboge 5
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~»Rendahnya rasio impor manufakiir itu disebabkan oleh struktur indusiri,
(manufaktur) Jepang yang lengkap, yaitu meliputi segala sektor produksi vang:
menghasilkan segala apa yang diperlukan: Itulah sebabnya struktur industri:
Jepang ‘discbut. sebagai full-ser strucrure. Apresiasi Yen juga telah mulai:
mengubah keadaan ini karena produksi berbagai jenis barang tidak lagi men-.
jadi ekonomis, Sejak tahun 1986 mulai terlihai gelombang baru relokasi in-
dustri ke:luar Jepang, dalam bentuk penanaman modal luar negeri (PMA},
-khususnya ke negara-negara -industri: baru . Asia (NICs ‘seperti. Korea dan_
Ta1wan) dan.negara-negara ASEAN:selain ke Amerika Serikat. Nilai PMA:
Jepang .dalam periode 1971-1980 adalah rata-rata US$3,3 milyar per tahun;-

meningkat:dalam periode 1981-1985 imenjadi rata-rata US$9,4 milvar per,

tahun,.dan melonjak menjadi: US3$22,3 milyar pada tahun 1986. Perkembang-;
an ini telah menimbulkaun kekhawatiran -terjadinya hollowirng-our indusiri
Jepang. Namun perkembangan itu tidak dapat dihindarkan dan struktur in-
dustri Jepang akan dipaksa untuk berkembang lebih sesuai dengan prmsxp
keunggulan komparatif (comparative advantage). o5

““8isi lain dari perubahan struktur ekonomi Jepang yang diperlukan untak
memperkecil surplus ‘perdagangannya’’akan tercermin dalam perubahan-
keseimbangan antara tabungan ‘dan investasi (savings-investment balance);
Berbeda dengan keadaan ‘ekonomi Amérika Serikat vang mengalami keseri-:
jangan antara tabungan dan investasi(S-I ggp) karena tingkat tabungan dalarg
negeriyang rendah, ekonomi Jepang mengalami kelebihan tabungan (excess%
savings) karena tingkat tabungan nasionalnya yang sangat tinggi. B

- Selama periode 1980-1985, misalitya, tingkat tabungan nasional Jepang
rata-rata adalah 30,7% dari PDB ‘per tahun, dibandingkan dengan sekitar’
14% dari PDB di Amerika Serikat. Tingkat tabungan nasional J epang hingga*
tahun 1987 belum memperlihatkan penurunan, bahkan selama tahun 1986 dan-
1987 mencapai rata-rata 32,5% dari PDB. Dengan menurunnys investasi, dari”
lebih dari 30% PDB sampai akhir dasawarsa 1970-an menjadirata-rata sekitar”
28% PDB dalam tahun 1980 ini, kelebihan tabungan bahkan semakin menmg-
kat mencapaz sekxtar 4% PDB yeutu sebesar surplus perdagangannya

nggmya tabungarz nasional di Jepang disebabkan- oleh tingginya
tabungan sektor ‘rumah tangga. Walaupun pengeluaran rumah tangga telah
mengalami peningkatan sebesar 4% pada tahun 1987, berbagai tindakan dan
kebijaksanaan diperlun:an untuk memngkatkan pengeluaran konsumsx sektor
rumah tangga : - : o : i
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surplus transaksi berjalan dalam neraca pembayaran Jepang tidak segera
dapat diturunkan. Pertanyaan mendasar bagi proyeksi perkembangan
ekonomi jangka menengah adalah sejauh mana akan tetap diperlukan peiu-:
bahan nilai tukar untuk mengurangx surplus Jepang dan memperkecil deﬁs;t-_
Arnerlka Seni\at

e -I_'mplisit dalam beberapa proyeksi yang digambarkan di atas adalah apre-:
siasi Yen (dan depresiasi dollar) secara teratur dan bertahap, mencapai sekitar
113 ¥ e per dollar pada akhir tahun 1990 dan 90-95 Yen per dollar pada akhir

tehun 1995. Pengaruh dari perkembangan ini atas kepercayaan dari pasar .
finansial internasional tidak dapat diperkirakan sebelumnya, tetapi karena
itulah “koordinasi kebijzksanaan antara pemerintah negara-negara industri’

utama merupakan faktor penting bagi perkembangan ekonomi dunia.

JERMAN BARAT, PERANCIS .DAN ITALIA

i:Seperti halnya dengan Jepang, Jerman Barat juga merupakan negara
surplus .dan secara terus-menerus telah mengalami surplus dalam transaksi
berjalan dalam nerdca pembayarannya. Pada tahun 1987, misalnya, Jerman:
Barat.mengalami surplus sebesar US$44 milyar, sehingga secara kumulatif (se-
jak 1970} surplus tersebut mencapai US$126 milyar pada akhir tahun 1987.
Besarnya surplus Jerman Barat pada tahun 1986 juga mencapai sekitar 45, .
PNB-nya. :

- Efek terms of trade dari apresiasi mata uang dan merosotnya harga energi
{dan bahan mentah lainnya) sebenarnya secara lebih penuh diteruskan kepada -
konsumen di Eropa daripada di Jepang. Walaupun demikian pengaruhnya
terhadap kegiatan ekonomi di Eropa lebih kecil daripada di Jepang, Pertum-
buhan ekonomi di Italia pada tahun 1987 tetap kuat (sekitar 2,5%), tetap1
merosot di Jerman Barat dan Perancis {(di bawah 2%). ' ;

Mefemahnya kegiatan ekonomi di Jerman Barat mempunyai dampak yang:
cukup besar atas berbagai negara Eropa lainnya, khususnyva Perancis dan
Italia. Hal ini disebabkan karena melemahnya permintaan dalam negeri pada
tahun 1987, yang menurun dari 3,7% pada tahun 1986 menjadi hanva 2,1%,
telah menekan permintaan akan impor. Pada gilirannya hal ini mempengaruhi
posisi neraca pembayaran Perancis dan Italia yang memang tidak cukup kuat.

Surplus transaksi berjalan dalam neraca pembayaran Perancis dan Jizlia pada
drlaisase JTLORT  pevctemierrrs  Inmreira eaamermees 1 A0 A 5 AT At TETRTS s oS
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“Walaupun melemahnya kegiatan ekonomi di Jerman Barat itu dianggap
bersifat:temporer, dan perkiraan terakhir memproyeksi pertumbuhan ekong-
mi'tahun-1988 akan mencapai di atas 2%’ (yaitu 2,25%, meningkat dari pers’
kzraan sebelumnya sebesar 1 5%}, pada tahun 1989 diperkirakan akan menu<:
run kenibali menjadil, 75% % Hal ini berarti bahwa Jerinan Barat belum akan’

' memberikan sumbangan berarti pada usaha—usaha penyesualan mtemaswnai b
sesedxk;tnya sampa1 tahun 1990 : - ; : i

Pembahasan terdah u!u menumukkan bahwa dmngau dari sudut penyesuax- R
an internasional,. ekonomi. Jerman Barat harus dapat tumbuh sesed:kitnya A
‘dengan 3% per tahun sampai pertengahan dasawarsa 1990-an. Dengan tingkat
pertumbuhan ini, yang bisa dicapai jika permintaan dalam negeri dapat tum-
buh sebesar 4% per tahurn, ‘diperkirakan surplus tramsaksi berjalan dalam
neraca pembayarannya ‘dapat :diperkecii menjadi sekitar US$15 milyar pada
perinulaan das'awarsa' 1990-an.? ‘Untuk tahun 1988 ini surplus itu bahkam:
dxperk:rakaﬁ masth meniggkat menjadi US$47 milyar. 6 Karena itu mata uang
D-Mark juga-harus diperkenankan untuk mengalami apresmm lebih lapjut
Implisit dalam’ berbagai proyeksi yang dibahas terdahula; ‘pada tahun 1995:
diperkirakan nilai tukar D-Mark akan mencapai antara 1,20-1,28 D-Mark per:
dollar, dari sekitar 1,68 D-Mark per dollar pada pertengahan tahun 1988.

“Proyeksi jangka panjang untuk dasawarsa 1990-an menurut model Onishi:
(lihat “Tabel 3) ‘memberikan gambaran yang Kurang optimis untuk Jerman®
Barat dinilai dari tingkat pertumbuhan vang perlu dicapai. Skenario baseline -
menunjukkan pertumbuhan sebesar 2% saja, sedangkan dalam skenario op-"
timistis pertumbuhan ekonomi Jerman Barat paling tinggi mencapai 2,3%
rata~rata per tahun selama dasawarsa 1990-an (2 3% untok penode 1990—
1995) T P : g 9 s Sy

Dapat tidakiya Jerman Barat mencapai pertumbuhan vang lebih' tinggi
melalui stimulasi permintaan dalam negerinya sangat tergditung ‘pada’ ‘peéne- i
rapan kebijaksanaan fiskdl dan moneter yang lebih longgar. Sebenarnya pada
tahtin 1987 yang lalu otoritas moneter telah membiarkan suplai wang mening="
kat sebesar-hampir 8%, yang melampaui target sebesar 3-6%. Tetapi sebagian
darl penmgkatan itu diserap oleh para investor mternasmnal yang mengants— '
s:pasn bahwa apres:asx D-Mark akan berlanjut. - =

4Per§c1raa.n OECD bulan Mei 1988, akan é:publ;}\amkan dalam OECD, Economiic Outlook, No' 43
(Juni 1988). . o _ .

" 3Lihat-Morean Guaranty. . World Einancial Marbets (Scmemher/()kmhe:l987\;
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.- Di bidang fiskal, anggaran pemerintah tahun 1987 mengalami defisit seki-
tar 2% dari PNB-nya, sementara pengeluaran pemerintah meningkat sebegar
2%.;Untuk tahun 1988-ini diperkirakan pengeluaran pemerintah meningkat.
sebesar 3%: sesuai pembatasan dalam strategi-fiskalnya. Defisit anggaran:
d1perk1rakan tetap berkisar 2% PNB. Pada tahun. 1988 ini diterapkantahap,
kedua.pemotongan pajak sebesar sekitar 14 milyar D-Mark, atau 0,7% PNB...

Tahap ketiga akan dilakukan tahun 1990, melibatkan pemotongan sebesar.20-
milyar D-Mark atau sekitar 1% PNB. Jika tahap ketiga pemotongan pajak ini
dapat-diterapkan lebih dini, ‘tindakan ini mungkin akan dapat memberlkan

y stlmuius yang d;butuhkan untuk memngkatkari permm‘iaan dalam neger: oA

- Prospek jangka menengah bagi Perancis juga belum tampak menggembi-
rakan. Ada kemungkinan pada tahun 1988 pertumbuhan ekonominya dapat.
mencapai 2%, lebik ‘baik daripada yang diperkirakan. Di antara negara-.
negara Eropa Barat, dan di antara semua negara-negara industri maju, tingkat-
peﬁgan geuran di Perancis-adalah yang tertinggi, dan diperkirakan sebésﬁr,
12% pada tahun. 1988 ini (8,3% di Jerman Barat; 6,5% di Amerika Serikat, :
dan 3% -di Jepang)..

Pos;s: neraca pembayaran Peran(:ls tahun 1988 ini d;perklrakan bahkan
memburuk - dengan. transaksi . berjalan yang berubah menjadi defisit -dari
surplus pada tahun 1987, Perubahan.ini terutama disebabkan oleh neraca per-
dagangan yang membur_uk.karena stagnasi ekspor. Hal ini berkaitan dengan
melernahnya kegiatan ekonomi di Jerman Barat, -

.+Pengelolaan ekonomi dalam negerinya juga menghadapi dilema sejauh
yang menyangkut anggaran pemerintah, yaitu memurunkan pajak di satu
pihak dan mengurangi defisit anggaran di pihak lain, Pengeluaran oleh dunia
usaha (investasi) lebih mudah dapat dirangsang melalui kebijaksanaan fiskal
.. Sebahknya pengeluaran oleh rumah tangga tidak zkan meningkat secara .
berarti. selama - pendapatan riil rumah tangga mengalami stagnasi sebagai
akibat gaji yang tidak meningkat (karena tingkat pengangguran yang tinggi),
semeniara inflasi meningkat. Bagi Perancis, prospek ekonomi jangka mene-
ngahnya, vaitu untuk dapat tumbuh dengan sekitar 3% per tahun, akan ter-
gantung pada kemampuan untuk menciptakan suatu keseimbangan yang:lebih
baik antara permintaan dalam negeri dan permintaan tuar negeri {ckspor).

R

Sejak tahun 1986 tingkat pertumbuhan ekonomi di Italia termasuk yang
toartinoot A AaRfara eoara.renara bramma W alanmin merkemiihancosn takliin F0OR7
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Sel:_ia'gai akibat meningkatnya gaji, akibatnya terhadap inflasi dan peningkatan
inib"dr akan memperburik posisi neraca pembayarannya. Sementara itu defisit
‘anggaran pemerintah, yang mencapai 4% dari PDB nya pada tahun 1986
mungkm akan cenderung membengkak j

Proyekm Jangka panjang bagi Italia (hhat ’I‘abe] 3) memperklrakan tmgkat
' pertumbuhan Sebesar sekitar- 3%- per tahun. Realisasinya-akan tergantung
‘pada’ perkembangan sektor ekspomya Kiranya penghapusan total hambatan
{nternal: perdagangan MEE tahun 1992 akan sangat membautu sektor ekspor
Italia. . 2

KOREA SELATAN DANTAIWAN -

““Korea Selatan, Taiwan, dan Hongkong (serta Singapura) kini Umumnys
dikelompokkan sebagai negara industri baru (NICs atau newly industrializing
' countrzes) Ketiga niegara itu juga semakin banyak disoroti dari segi upaya pe-
nyesuaian internasional karena surplus neraca pembayaran mereka (transaksi
berjalan) yang terus-menerus dan malahan meningkat secara drastis pada
tahun 1987. Pada tahun 1987 itu surplus transaksi berjalan ketiga negara ity
mencapai di 4tas US$4O mﬂyar, klrawkzra sama besar dengan surpius Jerman
Barat : X L L : ! s | ¢ .

Jika surplus bilateral Jerman Barat dengan Amerika Serikat merupakan
kira-kira 40% ‘dari surplus totalnya itu, surplus bilateral ketiga NICs Asia
tersebut dengan Amerika Serikat mencapai kira-kira 75%dari surplus total-
nya: Perkembangar ini antara lain disebabkan karena penurunan ekspor dari
Jepang ke ‘Amerika Serikat sebagai akibat apresiasi Yen diisi oleh ekspor dari
NICs Asia tersebut, Ttulah sebabnya negara-negarg itu kini mengalami tekan-
an yang besar untuk mengapresiasi mata uang mereka. Apresiasi Won dan N'T
dollar; ‘seperti telah terjadi dan masih akan berlanjut, akan mempengaruhi
prospek jangka menengah dan'jangka panjang kedua negara tersebut. Dewasa
ini diperkirakan bahwa prospek ekonomi NICs Asia tersebut dalam dasawarsa
1990-an tidak sebaik yang diperkirakan beberapa waktu lalu, walaupun
tingkat pertumbuhan ekornomi mereka masih akan cukup tinggi.

~Tingkat pertumbuhan PNB Korea Selatan, misalnya, yang mencapai rata-
rata 12,2% selama tahun 1986 dan tahun 1987, diperkirakan menurun men-
jaéi S% pada tahun 1988 dan rata-rata 7% per tahun dalam periode 1989-1891
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1987 menjadi-hanya 10% pada tahun 1988 dan semakin menurun menjadi
6,5% per -tahun selama. periode 1989-1991. Sejauh ini, permintaan dalam
negeri diperkirakan -tidak akan meningkat lebih cepat. Konsumsi ru_ﬁla_:h
tangga diperkirakan meningkat dengan 6% per tahun sampai tahun 199:;:,;.,di-
bandingkan dengan peningkatan sebesar 7% pada pertengahan dasawarsa
‘1980-an im.-Jika permintaan dalam negeri dapat ditingkatkan, ada kemung-
‘kinan Korea:Selatan dapat. mempertahankan tingkat pertumbuhan ekonomi
yang: lebih tinggi: Prospek jangka panjang.ekonomi Korea Selatan sepertd di
;proyek&kan melalui model Onishi {Tabel 3} memperkirakan pertumbuhan se—
besar rata-rata 6,4% sampai 7% per tahun. :

Kebijaksanaan jangka menengah Korea Selatan seperti tertuang dalam
Rencana Pembangunan Ekonomi dan Sosial Lima Tahun yang ke-6 (1887-
19913}, pada intinya menetapkan tiga tujuan pokok. Pertama, melaksanakan
transformasi ekonomi:menjadi negara maju pada tahun 2000. Dalam hubung-
.anini-akan diusahakan lebih lanjut usaha deregulasi, liberalisasi perdagangan,
desentralisasi dan peningkatan program kesejahteraan fwelfare programs), ser-
‘ta perbaikan prasarana sosial. Kedua, meningkatkan tingkat teknologi dalam
:industri Korea Selatan dan menggalakkan-skala usaha industri menengah _dé__n
.kecil yang mempunyai .peran penting dalam pengembangan industri mésin_,
‘komponen, dan produksi material. Ketiga, memperkecii kesenjangan antara
sektor usaha besar dan sektor usaha menengah dan kecil, antara sektor ekspor
dan sektor domestik, antara ekonomi pedesaan dan sektor perkotaan.

“Rencana ke-6 ini bertujuan mempertahankan surplus dalam neraca pemba-
varan{transaksi berjalan) sebesar US35 milyar per tahun, atau sekitar 2%..dari
PDB, vang dimaksudkan untuk membayar kembali hutang luar negerinya.
Tetapi pengelolaan sektor eksternalnya ini tidak akan terlampau mudah meng-
ingat perkembangan lingkungan internasional yang kurang menguntungkan
“bagi-Korea Selatan, Tekanan untuk mengapresiasi mata uangnya merupakarn
‘salah satu contoh. Selain itu Korea Selatan semakin dibatasi peluangnya uniuk
memperoleh perlakvan khusus dan berbagai preferensi perdagangan, seperti
GSP. -

Masalah penyesuaian dan pengelolaan sektor eksternal Taiwan lebih sulit
daripada Korea. Pertama, karena surplus Taiwan jauh lebih besar daripada
Korea, secara relatif (terhadap PDB-nva) dan secara absolut. Secara
knmulatif, surplus transaksi berjalan (sejak 1970) sampai akhir tahun 1987
mencapai -hampir. sebesar - USE80 . milyar. Cadangan internasional Taiwan
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punyai pilihan untuk mengalihkan ekonominya dari orientasi ekspor ke per- -
mintaan dalam negeri. Sementara ini mata uangnya, NT dollar, telah meng”'a,
lamisapresiasi yang:lebih pesat daripada Won. Namun diperkirakan bahwa
surplus transaksi ber}alan daiam tahun 1988 un masih akan mencapai 1&bxh

dan US$20 milyar..

. :..;.Tldak Jelas apakah uSaha penymmbangan sektor eksternalnya 1tu dapat__d:~

capa1 207 dari PDB dan tmgkat tabungan nasmnai yang mencapal 37% darx
"PDB: pada tahun 1987 memang bukan perke*mbangan yang lazim. Tetapi sesi
cara trachsmnal tmgkat tabungan naswnal di Taiwan berkisar pada 33% dari

yang di.ai.]’lbli Taiwan dewasa ml adaiah memngkatkan penanamarn modal
asmgnya yang sebagian memang bers;fat reioka51 keglatan ekonomi sebagal
aklbat_dan apres1a51 mata nangnya. Pada umumnya ekonomi Taiwan diang-
gap. cukup kuat daﬁ akan bisa mempertahankau tmgkaz pertumbuhan ekono~
mi. sebesar 7% sampa1 ’? , 5% per: tahun seiama dasawarsa 1990-an yang akan
datang

CINA

Sejak Cina melakukan perombakan ekonominya pada'akhir.dasawarsa
19702an, ekonomi Cina telah mengalami berbagai kemajuan. Restrukturisasi
‘ekonomi ‘ke arah ekonomi vang terbuka dan pengelolaan secara campuran
(perencanaan terpusat dan alokasi melalui pasar) telah meningkatkan efisierisi
penggunaan sumber-sumber ekonomi, meningkatkan produksi nasional dan
taraf Hidup, menmgkatkan 1mp0r dan ekspor serta penanamaﬂ modal asmg d1
daiam negen Cma -

Da{a perkembangan Cina antara tahun §980 1985 menunjukkan PDB
vang tumbuh sebesar rata-rata 9,8% per tahun, sekitar 50% lebih tinggi dari-
pada pertumbuhan sebesar 6,4% per tahun selama periode 1965-1980.7 Selain
tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi ini, periode setelah reformasi ekonomi
itu melihat perkembangan yang lebih stabil daripada dalam periode sebelum-
nya yang penuh gejolak. '

Evaiuas: mengenal hasil dan perombakan ek0n0m1 itu telah banyak dlia-
kukan dan mengenai prospek jangka menengah dan pacjang ekonomi Cma
terdapat dua pandanean vane berbeda. vang sangat optimis dan vang lebih
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pesimis. 'Pandarigan optimis beranggapan bahwa perkembangan sepert
selama 1980-1985 itu akan berlanjui dalam dasawarsa 1990-an. Tetapi sangat
mungkm momentum permulaan ity memang tidak mudah untuk diper-
tahankan. Sektor -pertanian tumbuh sebesar 9% per tahun selama periode
1980-1985 itu, (etapi ini merupakan akibat dari penerapan sistem baru fcon-
tract Sysrem) di _pedesaan, ~menggantikan pola komune. Pertumbuhan sektor
ustr; di atas 10% dadorong oleh sektor manufakiur yang tumbuh sebesar
::sek ar 12 50 per ‘{ahun. DaEam sektor mdustr; teiah ter;ad: pergeseran'dari
u's ;'berat/dasar ke industri manufaktur ringan yang berorientasi eks:'or
) T ak Jeias pakah pola pengembangan mdusm ind dapat berianjui

8 Selama penode 1980~1985 itu posisi neraca pembayaran Cina telah membu—
:mk karena impor memngkai jauh lebih pesat daripada ekspor. Rencana pem-
baﬂgunan hma tahun ke~7 (1987«1990) yang ditetapkan April 1986 menonj ol-
kan perlunya dlpertahankan kese;mbangan antara permintaan dan peﬂawaran
dan membatasi investasi (vang sangat padat impor). Sebagai akibatnya, pos1s:
neraca pembayaran pada tahun 1986 mulai membaik, walaupun defisit tran~
saksi berjalaxmya masih berkisar pada Uss7 milyar, kira-kira 2% dari PDB~
nya. Selain karena kendala eksternal ini, di dalam negeri Cina sendiri mulai
dihadapi berbagai hambatan (bottlenecks), terutama dalam penyedraan
bahan-bahan alam, transportasi, dan energi. :

.pRencana jangka .panjang Cina yang ditetapkan dalam Kongres Partai
ke-12 pada tahun 1982 bertujuan meningkatkan produksi nasional sebesar
sekitar 7,2% per tahun, sehingga PDB-nya menjadi empat kali lipat pada
tahun 2000. Proyeksi jangka panjang menurut model Onishi (Tabel 3) meimn-
perkirakan tingkat pertumbuhan ckomomi Cina selama dasawarsa 1990-an
‘berkisar pada 5,7-6,2% per tahun., Walaupun pertumbuhan ekonomi Cina
tidak mencapai tingkat yang diinginkan, dengan pertumbuhan sebesar 6% per
tahun, dampaknya atas ekonomi- ekonoml di kawasan Pas&ﬁk akan sangat
'terasa : :

ASEAN

Megara-negara ASEAN merupakan ekonomi-ekonomi yang terbuka dan
karenanya sangat dipengaruhi oleh perkembangan internasional. Tabel 9
menumukkan besarnya nilai perdagangan {(impor dan ekspor) terhadap PDB
pada tahun 1985 Perkembangan mternaswnai menjadl semakm bﬂsar artmva

o ime e & = o 4
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“Fabel9-0h

- PERKEMBANGAN EKONOMI DI ASEAN

" Pe_rzumbuhanﬁkqnsm_i Nilai Perdagangan Pertumbuhan Ekspor

e Sebagl ¥ PDB Manufaktur antara
T ‘19711981 dan 1984-1986
UOU1985 0T 1987 1985 - (%, rata-rata per tahup)’
Hdonesia _. - 37 CEs L ass
Filipma 38 51 a3\ \a 50 .
Smgapura_. T 1 o886 L 281 R - R ¢

Muangthai 40 s 6,6 .43 e 14,0

Sumber: World Bank,' World Developritent Report 1987; GATT, International Trade 1936/87;
dan, statistik nasional untuk tingkat pertumbuhan ekonomi tahun 1987,

“"Ketidakpastian- dalam perkembangan ekonomi internasional sangat ber-
‘pengaruh atas negara-negara ASEAN, Seperti telah ditunjukkan selama bebe-
rapa‘tahun terakhir-ini. Merosotnya harga bahan-bahan (komoditi) primer,
sebagai akibat rendahnya pertumbuhan ekonomi dunia (vang bersifat siklikal)
danmenurunnya’ intensitas ‘penggunaan bahan-bahan alam {vang bersifat
struktural) telah mempengaruhi perkembangan di negara penghasil barang-
barang primer {ersebut, yaitu Malaysia, Indonesia dan Muangthai. Menurun-
nya‘kegiatan ekonomi  dj negaramegara ini secara langsung mempengarubx,
ekonoml Smgapura - £ :

Sejak tahun .-398‘1 negara-negara ASEAN-umumnya mengalami perburuk-
an posisi neraca pembayarannya, tetapi semua negara melakukan tindakan-
tindakan penyesuaian yang sangat berarti, baik dalam bidang fiskal maupun
dalam bidang moneter. Kebijaksanaan deflasi ini sangat menolong pengelola-
an' neraca pembayaran tetapi berakibat rendahnya pertumbuhan ckonomi.
Seperti terlihat pada Tabel 9, pada tahun 1985 Malaysia, Filipina dan Singa-
pura: mengalami pertumbuhan yang negatif. Namun demikian pada tahun
1987:(Tabel 9}, ckonomi-ekonomi ASEAN telah mulai bangkit kembali. Per-
‘tumbuhan - ekonomi berkisar -antara 4%’ dan ‘9%, dan pertumbuhan ini
terutama . didorono nleb menimiabatam abommi . blrrogrocrm ol oo o do e on o B e
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selama paruh pertama dasawarsa 1980-an telah mendorong negara-negara
tersebut mengambil kebijaksanaan dan tindakan penyesuaian serta restruktu-
risasi ekonomi, melalui deregulasi, liberalisasi dan privatisasi, yang dianggap
menciptakan landasan vang lebih kuat untuk memasuki dasawarsa 1990-.-:._,1;;,

'=__Mom:éﬁtum vang menggembirakan ini didukung pula oleh perkembangan
g}_cs'té_f_ual, khususnya di kawasan Pasifik, di mana sedang terjadi perubahan
vang berarti dalam ’'pembagian kerja (produksi) internasional’’ finfernational
division of labor) yang baru, antara lain sebagai akibat currency realignrment

_yang dibahas sebelumnya. Pola pembagian kerja di Pasifik yang menjadi
semakin dinamis, dan sering dijuluki sebagai “flying geese” pattern of
development itu, menggambarkan negara-negara yang secara berturut-turat
maju dan melangkah ke tahapan pembangunan selanjutnya secara estafet,
Apresiasi Yen, dan kemudian disusui oleh apresiasi Won dan mata nang ™NICs
Asia lainnya telah mempercepat proses relokasi industri tersebut. Salah: satu
instrumen yang mempercepat proses perubahan pembagian kerja interna-
sional ini ada}ah penapaman modal asing (PMA), yang dalam dua tahun
terakhir ini telah meningkat ke semua negara ASEAN,

Perkembangan di atas itu telah mempengaruhi proyeksi jangka menengah
.dan panjang mengenai negara-negara ASEAN, vang kini dianggap jauh lebih
baik daripada beberapa waktu lalu. Proyeksi jangka panjang menurut model
Onishi (Tabel 3) melihat bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi semua negara-
negara ASEAN selama dasawarsa 1990-an akan berkisar antara 5% dan 7%
rata-rata per tahun. Pernilaian dewasa ini adalah bahwa prospek tersebut
cenderung menjadi lebih baik. :

. Selain tingkat pertumbuhan yang meningkat, dalam dasawarsa 1990-an
negara-negara ASEAN akan melihat perubahan struktur vang berarti, sejalan
dengan perubahan pembagian kerja internasional, khususnya di kawasan
Pasifik. Tabel :10 menunjukkan perubahan struktur yang terjadi selama
periode 1965-1985 di sejumlah negara-negara Pasifik Barat (NICS Asia, Cma
dan ASEAN).

- Pertengahan dasawarsa 1990-an akan melihat struktur ekonomi yang
berbeda di kawasan Pasifik Barat. Peranan sektor pertanian dalam pemben-
tukan PDB di ASEAN (kecuali Singapura) dan di Cina serta Korea Selatan
akan terus menurun, mencapai sekitar 15% sampai 20% di ASEAN, sekitar
25% di Cina dan di bawah 10% di Korea Selatan. Yang terakhir akan terjadi
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Tabel 10

STRUKTUR EXONOMI DI PASIFIK BARAT, 1965-1985
o {Daiam % dari PDB)

rtanian Industi (Manufaktur) Jasa-jasa
1865 1985 1965 1985 1965 1985 1965 1985

“Korea Selatan 39 14 26 af 19 28 35 a5

‘Taiwan® . 28 7 30 51 22 4] 44 43
. Hongkong 2 1 40 3t 24 24 58 68 -
Cina 39 33 38 47 30 37 23 C 20
Indonesia 56 24 13 36 . 8 14 31 41
Malaysia® 28 21 25 a5 9 19 47 44
Fipisa, 026 27 28 320 25 46 al
Siggpura- - B SN YR A 2473 '_.'gnz

Muai_igth_ai..-- o B8nnny T 523 0 30 e 20 42 53

41961 dan 1934
bz%sdan 1984 L

Sim'r'bér World Bank, Wor!d Development Report 1987; dan Statistical Abstract of Nauorm[
e : Irrmme n TamanArea ROCY 1951 84, :,mtuk Taiwar. S

kecuali di Cina, yang masih akan terbatas pada 30% karena sektor jasa-jasa-
nya masih sangat terbelakang, dan di atas 60% di Smgapura ‘dan Hongkong
yang memang merupakan ekonom1 3asa~1asa '

e Perkembangan yang terpenting akan terjadi di sektor industri manufaktur,
yang akan-menjadi ‘motor:pertumbuhan utama-dan baru di negara-negara
“ASEAN. Saham sektor manufaktur-akan mencapai kira-kira antara 20% (In-
donesia) dan 25% atau lebih (Malaysia dan Muangthai). Sebaliknya sekior
manufaktur di- Taiwan dan-Korea Selatan (mungkin juga -di Cina) secara
persentase (dalam pembentukan PDB) akan menurun dengan meningkatnya
‘peranan-sektor ‘jasa-jasa. ‘Pada intinya, kawasan Pasifik Barat --.termasuk
ASEAN ---akan melihat ‘perubahan yang dinamis dan tingkat pertumbuhan
-ckonominya selama dasawarsa 1990-an akan lebih uniform, sekitar 6-8% per

tahun rata-rata untuk semua niegara,; berbeda dari pengalaman pada dasawar-
ren=1OTN A A crmiara BT e A cra e £ mm frrammdvials ferale dontatln o d B e A






